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ABSTRAK 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Ci Buni bagian hulu terletak di Kabupaten Cianjur Provinsi Jawa Barat. 

DAS Ci Buni bagian hulu dibagi menjadi 154 sub-DAS. Secara regional DAS Ci Buni bagian hulu 

tersusun atas batuan sedimen berumur Tersier dan batuan vulkanik berumur Kuarter. Pengertian 

mengenai karakteristik morfometri dimaksudkan untuk mengetahui aspek kuantitatif sub-DAS yang 

meliputi Dimensi DAS, Linear Morfometri dan Areal Morfometri. Analisis karakteristik dimensi DAS 

yang meliputi luas, panjang sungai induk, keliling dan lebar DAS menunjukan bahwa sub-DAS batuan 

berumur Kuarter memiliki dimensi DAS yang lebih besar dibandingkan sub-DAS batuan berumur 

Tersier. Hasil analisis variabel linear morfometri menunjukan bahwa rasio percabangan sungai (Rb) dan 

panjang sungai (RL) di wilayah batuan Kuarter lebih besar dibandingkan batuan berumur Tersier, hal 

tersebut terkait dengan jenis batuan yang relatif lebih lunak. Areal morfometri, Dari segi kerapatan 

pengaliran (Dd) kelompok sub-DAS batuan berumur Tersier memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok sub-DAS batuan berumur Kuarter. Dari segi tekstur (Rt) kedua kelompok sub-

DAS mempunyai tekstur sangat kasar. Dari segi nisbah kelonjongan (Re) dan nisbah bentuk (Rf) kedua 

kelompok sub-DAS memiliki bentuk yang relatif memanjang atau melonjong. 

Kata Kunci: Geomorfologi, Morfometri, DAS Ci Buni Bagian Hulu  

 

 

ABSTRACT 

Ci Buni Watershed Drainage Headwaters surrounding area is located in Cianjur, West Java Province. 

DAS Ci Buni headwaters divided into 154 sub-watersheds. Basede on regional geological map Ci Buni 

watershed drainage Headwater is composed with Tertiary sedimenatary rocks and Quartenary volcanic 

rocks. Research on the characteristics of Morphometry intended to determine the quantitative aspects of 

the sub-watersheds that include of Watershed Dimention, Linear Morphometry and Areal Morphometry. 

Analysis dimensional aharacteristics include of total area, long main river, the circumference and the 

widht of the watershed show that the sub-watershed rocks Quarternary age has dimension large than the 

sub-watershed Tertiary old rocks. The resulth of analysis of linear morphometry variables which consist 

of bifurcation ratio (Rb) and long ratio (RL) indicate that ratio of the bifurcation and river long ratio in 

the Quarternary rocks region greater than the Tertiary rocks sub-watershed, its was related to the type of 

rock that is relatively soft. Calculation of morphometry areal. In terms Drainage Density (Dd) sub-

watershed groups Tertiary rocks have a higher value than the sub-watershed groups Quartinary rocks. In 

terms of Texture Ratio (Rt), the second sub-watershed groups have texture is very coarse. In terms 

Elongation Ratio (Re) and Form Ratio (Rf), second sub-watershed groups have the relatively elongated 

form. 

Keywords: Geomorphology, Morphometry, Ci Buni Watershed Drainage Headwater 
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1. PENDAHULUAN 

 Bentang alam merupakan suatu 

produk yang dihasilkan dari proses-proses 

geologi yang berkembang, baik melalui 

proses tenaga dari dalam bumi (endogen) 

ataupun proses pelapukan dan erosi 

(eksogen). Daerah Aliran Sungai (DAS) 

merupakan sebuah wilayah yang dibatasi 

dan dikelilingi oleh topografi alami berupa 

punggungan bukit atau pegunungan, 

dimana presipitasi yang jatuh di atasnya 

mengalir melalui titik luar tertentu (outlet) 

yang pada akhirnya bermuara ke danau atau 

laut (Ramdan, 2006). Pembentukan DAS 

sangat erat kaitanya dengan proses-proses 

geologi yang menyertai, sehingga penelitian 

lebih lanjut mengenai DAS sangat penting 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. 

 DAS Ci Buni bagian hulu yang 

terletak di daerah Kabupaten Cianjur, 

Provinsi Jawa Barat tersusun atas batuan 

vulkanik berumur Kuarter dan batuan 

sedimen berumur Tersier yang tertutupi 

oleh batuan vulkanik berumur kuarter. 

 Pada penelitian ini penulis akan 

mencoba meneliti karakterstik morfometri 

yang meliputi dimensi DAS, areal 

morfometri dan linear morfometri yang 

diambil berdasarkan karakteristik fisik, 

genesa sungai dan anak sungai pada sub-

sub DAS yang mengalir pada daerah 

penelitian untuk mengetahui kaitan 

karakteristik secara kuantitatif tersebut 

terhadap batuan yang berumur tersier dan 

kuarter. 

 Kajian lebih terperinci mengenai 

karakteristik morfometri DAS Ci Buni 

bagian hulu diharapkan dapat memberikan 

tambahan informasi tentang kaitan umur 

batuan dengan karakteristik morfometri 

yang berkembang pada suatu daerah. 

  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Geologi regional daerah penelitian 

termasuk ke dalam lembar Sindangbarang-

Bandarwaru (Koesmono dkk, 1996) dari 

yang berumur lebih tua sampai muda 

(Gambar 2.1) yaitu : 

 

 

 
Gambar 1 Peta Geologi Regional Daerah penelitian terletak di Kabupaten Cianjur, Provinsi 

Jawa Barat (Koesmono dkk, 1996) 

 
1. Anggota Kadupandak Formasi 

Bentang (Tmbk) : tersusun atas 

batulempung kenyal, batulanau dan 

batulempung tufan bersisipan dengan 

tuf batuapung, lapili dan breksi 

andesit. 

2. Formasi Koleberse (Tmk) : tersusun 

atas batupasir tuf dan tuf kristal dengan 
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sisipan tuf, breksi tuf batuapung dan 

breksi andesit. 

3. Formasi Bentang (Tmb) : tersusun atas 

batupasir tuf dan tuf batuapung dengan 

sisipan lempung globigerina, 

batulanau, batulempung napalaan; 

breksi andesit, konglomerat, tuf lapili 

dan beksi tuf. 

4. Endapan-Endapan Piroklastik Yang 

Terpisahkan (QTv) : tersusun atas 

breksi andesit, breksi tuf dan tuf lapili. 

5. Andesit Horenblenda (ha) : tersusun 

atas sebagai tubuh-tubuh terobosan di 

Formasi Bentang. 

6. Lahar dan Lava G. Kendeng (Ql(k,w)) 

: tersusun atas aliran lava berselingan 

dengan endapan lahar berupa breksi 

andesit dan breksi tuf. 

7. Lava dan Lahar G. Patuha (Qv(p,l)) : 

tersusun atas lava dan lahar breksi 

andesit piroksin yang pejal dan 

berongga dari G. Patuha. 
 

 

3. METODE 

 Bahan dan peralatan yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa peta 

rupa bumi BAKOSURTANAL skala 

1:25,000, peta geologi regional, citra DEM 

dan perangkat lunak mapinfo. 

 Objek penelitian berupa beberapa 

variabel morfometri yang dapat diukur pada 

media peta rupa bumi. Variabel morfometri 

meliputi dimensi DAS, linear morfometri 

dan areal morfometri. 

 Dimensi DAS yang meliputi luas, 

keliling, panjang dan lebar sub-DAS diukur 

dengan satuan kilometer. Luas daerah 

sungai dapat dihitung dengan melakukan 

pengukuran daerah tersebut pada peta 

topografi (Sosrodarsono dan Takeda, 2003; 

dalam Hidayah, 2008). 

 Lebar DAS dapat ditentukan 

dengan menggunakan rumus (Priyono dan 

Savitri, 1997; dalam Hidayah, 2008) yaitu : 

A = w x Lb ...... (1) 

Keterangan : A = Luas DAS (km2), w = 

Lebar DAS (km), Lb= Panjang Sungai 

Induk (km) 

 Nisbah percabangan (Rb) DAS, jika 

Rb<3 atau Rb>5 maka DAS tersebut telah 

mengalami deformasi akibat tektonik aktif 

(Verstappen, 1983). Rb 3-5 maka DAS 

dengan keadaan geologi yang homogen 

(Strahler, ). Jumlah alur sungai untuk suatu 

orde dapat ditentukan angka indeksnya 

yang menyatakan tingkat percabangan 

sungai dengan rumus (Priyono dan Savitri, 

1997; dalam Hidayah, 2008) yaitu : 

𝑅𝑏 =  
𝑁𝑢

𝑁𝑢+1
 ....... (2) 

Keterangan : 

Rb = Indeks Rasio Cabang Sungai 

Nu = Jumlah Alur Sungai Orde Ke-u 

Nu+1 = Jumlah Alur Sungai Orde Ke 

 u+1 

Kerapatan pengaliran (Dd) dengan rumus : 

Dd = ƩL/A ......... (3) 

Keterangan : ƩL = Jumlah panjang  

       sungai (km), A = Luas 

DAS (km2) 

 Nisbah tekstur merupakan 

perbandingan antara jumlah segmen sungai 

dalam suatu DAS atau sub DAS berbanding 

keliling DAS atau sub-DAS tersebut . 

Smith (1950, dalam Javed, 2009) membagi 

kategori tekstur menjadi lima kelas, 

berdasarkan keterkaitannya dengan nilai 

kerapatan pengaliran (Dd), yaitu : tekstur 

sangat kasar (< 2), kasar (2 - 4), sedang (4 - 

6), halus (6 - 8) dan sangat halus (> 8). 

Nilai nisbah tekstur ini memegang salah 

satu peranan terpenting dalam analisis 

morfometri karena keterkaitannya dengan 

litologi, kapasitas infiltrasi dan relief suatu 

DAS atau sub-DAS. 

 Schumn (1956) dalam Rao (2010) 

mendefisinikan nisbah kelonjongan (Re) 

sebagai perbandingan antara diameter suatu 

lingkaran yang memiliki luas yang sama 

dengan DAS atau sub-DAS dengan panjang 

maksimum DAS atau Sub-DAS tersebut. 

Javed (2009) membagi bentuk suatu DAS 

atau sub DAS menjadi tiga kelas 

berdasarkan nilai nisbah kelonjongan, yaitu 

: bentuk melingkar (> 0,9), oval (0,9 - 0,8) 

dan melonjong atau memanjang (< 0,7). 

 Nisbah bentuk merupakan sebagai 

perbandingan luas DAS atau sub-DAS 

dengan kuadrat panjang DAS atau sub-DAS 

tersebut (Horton, 1932 dalam Javed, 2009). 

Nisbah bentuk untuk DAS atau sub-DAS 

yang melingkar sempurna akan selalu 
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bernilai 0,7854 (Javed, 2009). Semakin 

kecil dari nilai tersebut, maka DAS atau 

sub-DAS tersebut semakin memanjang atau 

melonjong. Sedangkan jika nilai nisbah 

bentuk semakin mendekati 0,7854, maka 

bentuk DAS atau sub-DAS tersebut 

semakin mendekati bentuk melingkar. 

Tabel 1 Rumusan Parameter-Parameter 

Areal Morfometri 

No. 

Parameter 

Morfometri 

Rumusan 

(Formula) 

1 

Kerapatan 

Pengaliran (Dd) 

𝐷𝑑 =  ∑ 𝐿 /𝐴 

........ (3) 

2 

Nisbah Tekstur 

(Rt) 

𝑅𝑡 =  ∑ 𝑁 /𝑃 

........ (4) 

3 

Nisbah 

Kelonjongan (Re) 

𝑅𝑒 =  √( 
𝐴

𝜋
 ) /𝐿 

.... (5) 

4 

Nisbah Bentuk 

(Rf) 

𝑅𝑓 = 𝐴/𝐿² 

........... (6) 

Keterangan : 

L= Panjang Sungai (km). 

N= Jumlah Segmen Sungai. 

A= Luas DAS atau sub-DAS  (km2). 

P= Keliling DAS atau sub-DAS (km). 

𝜋= Konstanta (3,14). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Ci 

Buni  bagian hulu ini dibagi menjadi bagian 

yang lebih kecil yaitu sub-DAS sebanyak 

154 sub-DAS (Gambar 4.1). 24 sub-DAS 

pada batuan yang berumur Tersier dan 130 

sub-DAS pada batuan yang berumur 

Kuarter. 24 sub-DAS Tersier yang diberi 

kode T1-T24 umumnya merupakan batuan 

vulkanik, hanya sebagian kecil daerah yang 

tersusun atas batuan sedimen, sedangkan 

130 sub-DAS yang berumur Kuarter diberi 

kode K1-K130 tersusun atas batuan 

vulkanik, sehingga fokus utama dari 

penelitian ini adalah perbandingan 

karakteristik morfometri batuan yang 

berumur Kuarter dengan batuan yang 

berumur Tersier. Karakteristik morfometri 

yang dibahas meliputi dimensi sub-DAS, 

linear morfometri dan areal morfometri. 

 

 
Gambar 4.1 Pembagian sub-DAS Ci Buni Bagian Hulu 

 

 Daerah penelitian umumnya 

merupakan daerah perbukitan rendah 

sampai pegunungan dengan elevasi 162,6 – 

2362,5 mdpl (Gambar 4.2). Kemiringan 

lereng dari lereng landai-sangat curam 

(Gambar 4.3). Keseragaman elevasi dan 

kemiringan lereng dimungkinkan akibat 

adanya pengaruh keragaman karakteristik 

batuan ataupun dari struktur geologi yang 

berkembang. 
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Gambar 4.2 Bentuk Lahan DAS Ci Buni Bagian Hulu 

 

 
Gambar 4.3 Kemiringan Lereng DAS Ci Buni Bagian Hulu 

 

Berdasarkan analisis, pola 

pengaliran yang berkembang di daerah 

penelitian yaitu pola subdendritik dan trellis 

(Gambar 4.4), yang berdasarkan klasifikasi 

pola pengaliran menurut Howard (1967). 

 Hasil perhitungan dari analisis 

beberapa variabel morfometri. Hasil 

perhitungan Dimensi DAS pada sub-DAS  

batuan berumur Tersier dan sub-DAS  luas 

sub-DAS berumur Kuarter (Gambar 4.5) 

menghasilkan nilai yang bervariasi. Panjang 

sungai induk yang mengalir pada setiap 

kelompok sub-DAS, baik itu sub-DAS 

batuan berumur Tersier ataupun sub-DAS 

batuan berumur Kuarter memiliki nilai 

panjang yang bervariasi. Nilai panjang 

sungai induk pada kelompok sub-DAS 

batuan berumur Tersier dengan rentang 

0,43 - 2,32 km dengan nilai rata-rata 

panjang sungai induk pada 24 sub-DAS 

yang mewakili batuan berumur Tersier 

sebesar 1,20 km. Sedangkan, nilai panjang 

sungai induk pada kelompok sub-DAS 

batuan berumur Kuarter memiliki rentang 

0,39-6,87 km dengan nilai rata-rata panjang 

sungai induk sebesar 1,53 km. Dari hasil 

perhitungan, dapat dilihat bahwa kelompok 

sub-DAS batuan berumur Tersier lebih 

kecil dibandingkan dengan kelompok sub-

DAS batuan berumur Kuarter. Nilai 

panjang sungai induk yang paling kecil dari 

semua sub-DAS berada pada sub-DAS 
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K104 sebesar 0,39 km dan panjang sungai 

induk yang paling besar berada pada sub-

DAS K31 sebesar 6,87 km. 

 

 
Gambar 4.4 Pola Pengaliran DAS Ci Buni Bagian Hulu 

 

 
 

Gambar 4.5 Tabel Hasil Perhitungan Karakteristik Morfometri DAS Ci Buni Bagian Hulu 

 

 

 Nilai panjang sungai induk dapat 

menunjukan laju pengaliran suatu sub-

DAS. Laju pengaliran dapat menunjukan 

sifat aliran air untuk mengalir dari wilayah 

hulu hingga ke hilir (sungai induk). Hal ini 

berkaitan dengan waktu yang diperlukan 

oleh air untuk mengalir dari hulu hingga ke 

hilir. Semakin besar nilai panjang sungai 

induk dan semakin banyak percabangan 

sungai maka semakin lama waktu laju 

pengaliran air dari hulu hingga ke hilir. 

Dari segi perkembangan sungai, kelompok 

sub-DAS yang mempunyai tingkat 

perkembangan cabang sungai paling 

banyak dimiliki oleh kelompok sub-DAS 

batuan berumur Kuarter. Didukung oleh 

nilai panjang sungai induk, maka kelompok 

sub-DAS yang mempunyai waktu laju 

aliran yang lebih besar yaitu kelompok sub-

DAS batuan berumur Kuarter dibandingkan 

dengan kelompok sub-DAS batuan berumur 

Tersier. 
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 Nilai panjang sungai induk juga 

berkaitan dengan nilai luasan sub-DAS. 

Panjang sungai induk berbanding lurus 

dengan luas sub-DAS. Semakin panjang 

sungai induk pada sun-DAS maka semakin 

besar nilai luas daerah sub-DAS tersebut. 

Kelompok sub-DAS batuan berumur 

Kuarter mempunyai nilai rata-rata luas sub-

DAS yang lebih tinggi yaitu sebesar 0,64 

km2 dibandingkan dengan kelompok sub-

DAS batuan berumur Tersier sebesar 0,44 

km2. 

 Luasan sub-DAS terkait dengan 

keliling (p) dan lebar (w) sub-DAS. Hal ini 

karena keliling (p) dan lebar (w) merupakan 

indikator yang terkait dengan perhitungan 

luas. Keliling (p) adalah batas luar yang 

membatasi suatu sub-DAS. Sedangkan 

lebar (w) adalah hasil yang didapat dari 

perhitungan luas sub-DAS terhadap 

panjang sungai induk. Semakin luas suatu 

sub-DAS maka semakin besar juga nilai 

keliling dan lebar sub-DAS tersebut. 

Adapun nilai rata-rata keliling paling besar 

pada kelompok sub-DAS batuan berumur 

Kuater sebesar 3,40 km kemudian 

kelompok sub-DAS batuan berumur Tersier 

sebesar 2,93 km. Sedangkan nilai rata-rata 

lebar sub-DAS paling besar dimiliki oleh 

kelompok sub-DAS batuan Kuarter sebesar 

0,37 km dan pada kelompok sub-DAS 

Tersier sebesar 0,33 km. 

 Nilai tingkat percabangan sungai 

bisa dilihat dari keberadaan tingkat 

percabangan pada Rb1-2, yang merupakan 

nilai yang dimiliki oleh setiap kelompok 

sub-DAS. Pada umumnya kisaran Rb1-2 

tertinggi dimiliki oleh sub-DAS pada 

kelompok sub-DAS batuan berumur 

Kuarter yaitu dengan rentang sebesar 2,00 - 

10,00 (total segmen sungai 740). Pada 

kelompok sub-DAS batuan berumur Tersier 

yaitu dengan rentang Rb1-2 sebesar 2,00 - 

6,00 (total segmen sungai 85).  Dari 

perhitungan pada nilai Rb ini, dapat 

disimpulkan bahwa DAS Ci Buni bagian 

hulu yang mempunyai nilai Rb < 3 dan > 5 

menunjukan bahwa DAS  tersebut telah 

mengalami deformasi akibat tektonik aktif 

(Strahler, 1964; dalam Vestappen, 1983). 

Nilai Rb 3 - 5 menunjukan keadaan geologi 

yang homogen (Strahler, 1952; dalam 

Javed, 2009). 

 Secara umum, sub-DAS yang 

tersusun oleh batuan berumur Kuarter 

mempunyai nilai nisbah percabangan 

sungai (Rb) yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan kelompok sub-DAS 

yang tersusun oleh batuan berumur Tersier. 

Hal ini menunjukan bahwa sub-DAS 

berumur Kuarter mempunyai percabangan 

yang lebih banyak. Nilai percabangan 

sungai (Rb) pada kelompok sub-DAS 

batuan berumur Tersier yang > 3 yaitu pada 

sub-DAS T1, T2, T3, T3, T4, T5, T6, T7, 

T9, T10, T16, T17, T19, T21 dan T22. 

Sedangkan kelompok sub-DAS batuan 

berumur Kuarter yang nilai Rb > 3 yaitu 

pada sub-DAS K3, K4, K5, K6, K11, K12, 

K14, K15, K17, K18, K19, K22, K23, K25, 

K27, K28, K30, K33, K34, K37, K43, K44, 

K45, K48, K49, K51, K52, K58, K59, K60, 

K61, K65, K66, K69, K71, K73, K74, K76, 

K77, K78, K82, K83, K84, K85, K89, K90, 

K91, K93, K95, K96, K97, K99, K102, 

K104, K105, K107, K109, K111, K113, 

K114, K115, K116, K120, K122, K124, 

K127 dan K129. Untuk nilai Rb < 5 pada 

kelompok sub-DAS batuan berumur Tersier 

yaitu T24, sedangkan pada kelompok sub-

DAS batuan berumur Kuarter yaitu pada 

sub-DAS K2, K10, K40, K41, K53, K67, 

K75, K81, K117, K118, K21 dan K128, hal 

ini menunjukan bahwa daerah tersebut telah 

mengalami deformasi akibat tektonik aktif. 

Nilai percabangan sungai (Rb) dengan nilai 

3 – 5, pada kelompok sub-DAS batuan 

Tersier yaitu pada sub-DAS T8, T11, T13-

T15, T18, T20 dan T23, sedangkan pada 

kelompok sub-DAS batuan Kuarter yaitu 

pada sub-DAS K1, K7, K8, K9, K13, K16, 

K20, K21, K24, K26, K29, K31, K32, K35, 

K36, K38, K39, K42, K46, K47, K50, K54, 

K55, K56, K57, K62, K63, K64, K68, K70, 

K72, K79, K80, K86, K87, K88, K92, K94, 

K98, K100, K101, K103, K106, K108, 

K110, K112, K119, K123, K125, K126 dan 

K130, hal ini menunjukan daerah tersebut 

dengan keadaan geologi yang homogen. 

 Nilai kerapatan pengaliran (Dd) 

dihitung berdasarkan nilai total seluruh 

panjang segmen sub-DAS (L) terhadap 
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luasan sub-DAS tersebut (A). Perhitungan 

nilai kerapatan pengaliran (Dd) pada setiap 

kelompok sub-DAS seperti pada (Tabel 6 

dan 7). Berdasarkan perhitungan nilai Dd 

pada setiap kelompok sub-DAS, 

menunjukan hasil bahwa nilai Dd yang 

paling tinggi dimiliki oleh kelompok sub-

DAS batuan berumur Tersier pada sub-

DAS T4 yaitu sebesar 11,21 km/km2, 

dengan rentang 1,89 - 11,21 dan nilai rata-

rata kerapatan pengaliran (Dd) sebesar 6.40 

km/km2. Merupakan daerah dengan tingkat 

kerapatan pengaliran yang tergolong 

sedang, hanya 2 (dua) sub-DAS yang 

tergolong tinggi yaitu pada sub-DAS T4 

dengan Dd sebesar 11,21 km/km2 dan T5 

sebesar 10,64 km/km2 (Soewarno, 1991). 

 Sedangkan pada kelompok sub-

DAS batuan berumur Kuarter dengan nilai 

Dd terendah pada sub-DAS K1 yaitu 

sebesar 3,29 km/km2 dan nilai terbesar pada 

sub-DAS K4 yaitu sebesar 9,61 km/km2 

yang memiliki rentang 3,29 - 9,61 dengan 

nilai rata-rata kerapatan pengaliran (Dd) 

sebesar 6,02 km/km2. Merupakan daerah 

dengan tingkat kerapatan pengaliran 

tergolong sedang (Soewarno, 1991) 

(Gambar 6). 

 Nilai nisbah tekstur memegang 

salah satu peranan terpenting dalam analisis 

morfometri karena keterkaitannya dengan 

litologi, kapasitas inflitrasi dan relief suatu 

DAS atau sub-DAS. Perhitungan nilai 

nisbah tekstur (Rt) dari setiap kelompok 

sub-DAS seperti pada (Gamba 6) berikut. 

Perhitungan nisbah tekstur (Rt) 

menunjukan bahwa kelompok sub-DAS 

batuan berumur Tersier dengan rata-rata 

nilai nisbah tekstur (Rt) sebesar 1,41 

dengan rentang 0,52 – 2,85. Sedangkan 

pada kelompok sub-DAS batuan berumur 

Kuarter dengan rata-rata nilai nisbah tekstur 

(Rt) sebesar 1,79 dengan rentang 0,32 - 

4,65. Sehingga dapat diketahui secara 

keluruhan DAS Ci Buni bagian hulu lebih 

didominasi oleh tekstur yang sangat kasar 

(Smith, 1950); dalam Javed, 2009) dengan 

rentang 1,41 – 1,79. 

 Perhitungan nilai nisbah 

kelonjongan (Re) pada setiap kelompok 

sub-DAS seperti (Gambar 6). Hasil 

perhitungan nisbah kelonjongan pada 

kelompok sub-DAS batuan berumur Tersier 

dengan nilai rata-rata sebesar 0.18 dengan 

rentang 0,11 – 0,47 dan pada kelompok 

sub-DAS berumur Kuarter dengan nilai 

rata-rata sebesar 0.15 dengan rentang 0,07 – 

0,34. Hal ini menunjukan bahwa 

keseluruhan sub-DAS pada DAS Ci Buni 

bagian hulu merupakan sub-DAS dengan 

bentuk yang memanjang atau melonjong 

(Javed, 2009). Semakin memanjang bentuk 

suatu sub-DAS maka laju aliran air yang 

melewati permukaan semakin lambat 

(Suripin, 2004). 

 Nilai nisbah bentuk (Rf) 

berhubungan dengan nisbah Kelonjongan 

(Re), Berdasarkan hasil perhitungan nisbah 

bentuk pada kelompok sub-DAS batuan 

berumur Tersier dengan nilai rata-rata Rf 

sebesar 0.12 dengan rentang 0,04 – 0,70 

sedangkan kelompok sub-DAS berumur 

Kuarter dengan nilai rata-rata Rf sebesar 

0.08 dengan rentang 0,02 – 0,37. Dari hasil 

nilai rata-rata Rf keduannya tidak jauh 

berbeda, sehingga berdasarkan klasifikasi 

Javed (2009) dapat di interpretasikan kedua 

kelompok sub-DAS Ci Buni bagian hulu 

mempunyai bentuk sub-DAS yang 

memanjang atau melonjong dikarena nilai 

Rf( < 0.7854), tetapi hanya satu sub-DAS 

yang tergolong hampir mendekati bentuk 

lingkaran yaitu pada sub-DAS T10 dengan 

Rf sebesar 0,70 (Gambar 6). 

 

5. KESIMPULAN 

DAS Ci Buni bagian hulu 

merupakan daerah perbukitan rendah 

sampai pegunungan dengan kemiringan 

lereng landai sampai sangat curam dan 

mempunyai nilai ketinggian 162,5 – 2362,5 

mdpl. 

 Beberapa variabel morfometri DAS 

seperti dimensi DAS, linear morfometri dan 

areal morfometri. Berdasarkan hasil 

interpretasi dimensi sub-DAS kelompok 

sub-DAS batuan Kuarter mempunyai nilai 

dimensi DAS yang lebih besar 

dibandingkan yang berumur Tersier. Dari 

mayoritas kelompok sub-DAS Ci Buni 

bagian hulu memiliki Rb <3 dan >5 yang 
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menunjukan daerah tersebut telah 

mengalami deformasi akibat tektonik aktif, 

dan yang memiliki Rb 3-5 menunjukan 

daerah tersebut dengan keadaan geologi 

yang homogen. Nilai Rb pada batuan 

berumur Kuarter yang realtif lebih besar 

dibandingkan dengan batuan berumur 

Tersier menunjukan bahwa kelompok sub-

DAS tersusun oleh batuan yang memiliki 

kemampuan cukup tinggi untuk terna 

perubahan air sehingga semakin banyak 

kemungkinan terbentuk cabang-cabang 

sungai. Nisbah percabangan (Dd) kedua 

kelompok sub-DAS secara keseluruhan 

tidak memiliki perbedaan jauh. Nilai rata-

rata Dd paling besar dimiliki oleh 

kelompok sub-DAS batuan berumur 

Tersier, nnilai Dd dapat dijadikan sebagai 

pendekatan untuk melihat tingkat 

permeabilitas batuan dan intensitas vegetasi 

penutup. Nisbah tekstur (Rt) DAS Ci Buni 

bagian hulu secara keseluruhan didominasi 

oleh tekstur yang sangat kasar. Nisbah 

kelonjongan (Re) dan nisbah bentuk (Rf) 

DAS Ci Buni bagian hulu memiliki bentuk 

yang relatif memanjang atau melonjong. 
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